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Abstract 
 The aim of this research is to describe the Kasebu Ceremony Tradition of the Wasilomata 
community in Wasilomata II village, Mawasangka district, Central Buton 1930-2018. The method 
used in this study was historical method which consists of several stages: (1) topic selection, (2) 
source collection, (3) source verification, (4) source interpretation, (5) Historiography. The result of 
this research showed that: (1) The Kasebu is thanksgiving ceremony for the garden harvest that 
carried out by the people of Mawasangka that has existed since 1930, (2) Kasebu ceremonial 
tradition has experienced a change from the process of implementation of the first Kasebu 
ceremony tradition along with the changing times. Changing in the Kasebu ceremonial tradition, 
namely physical fighting (potumbu 1980-2018), changing the place of the Kasebu tradition from 
2001 to 2018, carrying out offerings (Dula 2000-2018), and visiting dark springs (Kahohondo) and 
new water (Oe Buou 2005-2018) . 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tradisi upacara Kasebu masyarakat 
Wasilomata di Desa Wasilomata II Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton Tengah 1930-2018. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah dengan tahapan-tahapan kerja, 
yaitu; (1) Pemilihan Topik, (2) Pengumpulan Sumber, (3) Verifikasi Sumber, (4) Interpretasi 
Sumber, (5) Historiografi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) upacara Kasebu adalah 
upacara syukuran atas hasil panen kebun yang dilaksanakan masyarakat daerah Mawasangka yang 
telah ada sejak tahun 1930, (2) tradisi upacara Kasebu telah mengalami perubahan dari proses 
pelaksanaan tradisi upacara Kasebu yang pertama seiring dengan perubahan zaman. Perubahan 
dalam tradisi upacara Kasebu yaitu adu fisik (potumbu 1980-2018), perubahan tempat tradisi 
Kasebu 2001-2018, pembawaan sesajen (Dula 2000-2018), serta mengunjungi mata air gelap 
(Kahohondo) dan air baru (Oe Buou 2005-2018). 
 
Kata Kunci: Kasebu, Tradisi, Wasilomata 
1. PENDAHULUAN 
Pada hakekatnya masyarakat Indonesia bersifat seremonial, artinya masyarakat kerap kali 
meresmikan keadaan melalui berbagai bentuk upacara adat. Upacara adat tersebut sebagai 
pencerminan bahwa semua tindakan, perbuatan, dan perilaku sosial  telah diatur dalam tata nilai 
luhur dari setiap daerah yang diwariskan secara turun-temurun. Hal tersebut ditandai dengan 
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Tradisi merupakan segala sesuatu yang  diwariskan dari masa lalu ke masa kini. Dalam 
pengertian yang lebih sempit tradisi hanya berarti bagian-bagian warisan sosial khusus yang 
memenuhi syarat saja yakni yang tetap bertahan hidup di masa kini. Tradisi adalah kesamaan benda 
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum 
dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat diartikan sebagai bagian warisan sosial khusus yang tetap 
bertahan di masa kini, yang masih kuat ikatannya dengan masa kini. Dilihat dari aspek gagasan, 
tradisi bisa dilihat dengan adanya keyakinan, kepercayaan, simbol-simbol, nilai, aturan, dan 
ideologi yang kesemuanya itu merupakan peninggalan masa lalu yang hingga kini masih 
dilestarikan (Sztompka, 2017: 9). 
Indonesia memiliki keragaman kebudayaan, kesenian, dan adat-istiadat. Kebudayaan adalah 
suatu hasil budi daya manusia atau hasil cipta, rasa dan karsa manusia yang dapat dilestarikan terus 
hingga sekarang berupa pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat. Maryaeni 
(2005:5) mengatakan bahwa kebudayaan pada dasarnya merupakan segala macam bentuk gejala 
kemanusiaan, baik yang mengacu pada sikap, konsepsi, ideologi, perilaku, kebiasaan, karya kreatif, 
dan sebagainya. Secara konkret kebudayaan bisa mengacu pada adat istiadat, bentuk-bentuk tradisi 
lisan, karya seni, bahasa, pola interaksi, dan sebagainya. Dengan kata lain, kebudayaan merupakan 
fakta kompleks yang selain memiliki kekhasan pada batas tertentu juga memiliki ciri yang bersifat 
universal. 
Adimihardja (2008: 4) menggolongkan definisi kebudayaan menjadi tujuh bagian, yakni: (1) 
kebudayaan sebagai keseluruhan hidup manusia yang kompleks, meliputi hukum, seni, moral, adat-
istiadat, dan segala kecakapan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat; (2) 
menekankan sejarah kebudayaan, yang memandang kebudayaan sebagai warisan tradisi; (3) 
menekankan kebudayaan yang bersifat normatif, yaitu kebudayaan dianggap sebagai cara atau 
aturan hidup manusia, seperti cita-cita, nilai dan tingkah laku; (4) menekanan kebudayaan dari 
aspek psikologis, kebudayaan sebagai langkah penyesuaian diri manusia terhadap lingkungan 
sekitarnya; (5) kebudayaan dipandang sebagai struktur, yang membicarakan pola-pola dan 
organisasi kebudayaan serta fungsinya; (6) kebudayaan sebagai hasil perbuatan atau kecerdasan. 
Kebudayaan adalah sesuatu yang membedakan manusia dengan hewan, misalnya manusia pintar 
menggunakan simbol dan komunikasi sedangkan hewan tidak; (7) definisi kebudayaan yang kurang 
lengkap dan bersistem. 
Koentjaraningrat (2000: 5) mengatakan bahwa wujud kebudayaan dibedakan menjadi tiga 
bagian yaitu: 
1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, 
peraturan, dan sebagainya. 
Wujud kebudayaan ini merupakan wujud ideal dari kebudayaan. Sifatnya abstrak, tak dapat 
diraba atau difoto. Lokasinya ada di dalam kepala, atau dengan perkataan lain, ada dalam 
pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan yang bersangkutan hidup. Kalau warga 
masyarakat tadi menyatakan gagasan mereka dalam tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal 
sering berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya penulis. Sekarang kebudayaan ideal 
juga banyak tersimpan dalam disket, arsip, koleksi, micro-film dan micro-fish, kartu komputer, 
dan lain-lain. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam 
masyarakat. 
Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas tindakan berpola dari manusia atau sistem 
sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul 
satu dengan yang lain dari detik ke detik, dari hari ke hari dari tahun ke tahun, selalu menurut 
pola-pola tertentu berdasar adat tata kelakuan. Sebagai rangkaian aktivitas manusia dalam suatu 
masyarakat, sistem sosial itu bersifat konkrit, terjadi di sekeliling kita sehari-hari, bisa 
diobservasi, di foto, di dokumentasi. 
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3. Wujud kebudayaan berupa benda-benda hasil karya manusia. 
Wujud kebudayaan ini disebut kebudayaan fisik karen berupa seluruh total dari hasil fisik. 
Aktivitas, perbuatan, dan karya manusia, maka sifatnya paling konkrit, dan berupa benda-benda 
atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan di foto. Ada benda-benda yang sangat besar seperti 
pabrik baja; ada benda-benda yang amat kompleks dan canggih seperti komputer, atau benda-
benda besar dan bergerak seperti kapal laut kapal udara; ada benda-benda atau bangunan hasil 
seni arsitek seperti candi, pura; atau benda benda kecil seperti kain batik; atau lebih kecil lagi 
seperti kancing baju. 
Salah satu kebudayaan di Indonesia adalah kegiatan ritual upacara adat. Kegiatan ritual 
upacara adat merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk berkomunikasi dengan 
para leluhur atau juga dengan Tuhan. Kegiatan ritual upacara adat dapat juga dimaknai sebagai 
suatu bentuk rasa syukur kepada Tuhan atas hasil panen yang didapat, atau juga bisa sebagai suatu 
bentuk komunikasi dengan leluhur yang selalu menjaga masyarakat yang melakukan upacara adat 
tersebut. Komunikasi ritual  upacara adat ini  memang sangat penting bagi kelangsungan 
kelompok masyarakat tertentu sebagai wujud untuk mempertahankan tradisi adat-istiadat yang ada  
di suatu  daerah. Ritual upacara adat  merupakan  bagian  dari  suatu bentuk dari kebudayaan yang 
harus dilestarikan, dan juga untuk meneruskan warisan dari nenek moyang yang sudah dilakukan 
dari sejak dulu (Metasari, 2013: 84). 
Masyarakat Sulawesi Tenggara memiliki keberagaman tradisi atau adat-istiadat. 
Keberagaman tersebut dapat pula dilihat pada masyarakat Desa Wasilomata II, Kecamatan 
Mawasangka, Kabupaten Buton Tengah yang memiliki adat-istiadat dengan tradisi yang hingga saat 
ini masih tetap dipertahankan yaitu tradisi Kasebu. Secara historis masyarakat Wasilomata II 
memiliki adat tradisi Kasebu yakni sebagai ritual hasil panen, hal itu karena masyarakat 
Wasilomata II secara umum memiliki mata pencaharian sebagai petani sehingga dalam setiap 
tahunnya setiap paska panen raya masyarakat merayakannya dengan adat tradisi Kasebu. Kasebu 
merupakan salah satu ritual yang disakralkan masyarakat Desa Wasilomata II, atas rasa syukur 
masyarakat pada Allah SWT yang telah memberikan rizki berupa keberhasilan dalam bercocok 
tanam.  
Tradisi Kasebu dilaksanakan setiap satu tahun sekali, proses pelaksanaan dilakukan dua 
malam satu hari yang di dalamnya terdapat berbagai macam kegiatan di antaranya (1) Permainan 
Gendang (Patoge), (2) Tarian (Saare), (3) Adu Fisik (Potumbu), (4) Mengunjungi Mata Air Gelap 
(Kahohondo) dan Air Baru (Oe Buou), (5) Silat Kampung (Fomani Manca dan Mangaru), (6) Ayun 
Gendang (Kabueno Ganda). Desa Wasilomata memiliki tempat sebagai destinasi wisata di 
antaranya, rumah adat Baruga, Nonau tempat Sesajian Kasebu, Lonso yaitu tempat untuk kegiatan 
adu fisik, Oe Buou Dan Oe Kahohondo yaitu tempat sumber mata air masyarakat Desa Wasilomata 
II. Semua itu dilakukan dalam bentuk tradisi Kasebu, sehingga akan menopang terbentuknya Desa 
Wasilomata II menjadi Desa Wisata yang berbasis Budaya Kasebu. 
Tradisi Kasebu ini dilaksanakan pada Desa Wasilomata II di Kecamatan Mawasangka 
Kabupaten Buton Tengah. Pelaksanaan tradisi Kasebu sebagai ungkapan rasa syukur kepada 
Mahakuasa atas apa yang telah dianugerahkan dalam kehidupan masyarakat tersebut seperti hasil 
panen yang melimpah dan sebagai sarana pemeliharaan kekerabatan antara masyarakat. Tradisi 
Kasebu yang dimaksud sebagai tradisi rasa syukur kepada Mahakuasa sehingga menampilkan 
berbagai seni dan permainan tradisi Kasebu: seperti, patoge yaitu permainan gendang, tarian saare, 
manca dan mangaru fomani, dan menari, yang dilakukan oleh masyarakat Wasilomata II dan 
bertempat di Baruga. 
Seiring dengan perkembangan zaman tradisi Kasebu mulai bergeser disebabkan 
pertumbuhan perekonomian masyarakat mulai meningkat sehingga pola kehidupan masyarakat 
sebagian besar tidak lagi bercocok tanam. Berdasarkan kenyataan pada tahun 1980-an hingga 
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penting untuk melakukan penelitian dengan judul: tradisi Kasebu Masyarakat Wasilomata di Desa 
Wasilomata II Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton Tengah: 1930-2018. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan strukturis. Leirissa 
(dalam Hatmini 2019: 60) menjelaskan bahwa terdapat tiga domain dalam penelitian sejarah yakni 
domain peristiwa, domain stuktur, dan domain strukturi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
strukturis yang mempelajari peristiwa dan struktur sebagai suatu kesatuan yang saling melengkapi 
artinya peristiwa mengandung kekuatan mengubah struktur sedangkan strukturis mengandung 
hambatan atau dorongan bagi tindakan perubahan dalam masyarakat. Pendekatan strukturis 
memandang pelaku sejarah tidak dapat dipisahkan dari struktur. Adapun sumber yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sumber tertulis, yaitu data yang telah di peroleh berupa data dokumen yang dikumpulkan dari 
kantor Desa Wasilomata II, serta sumber-sumber kepustakaan tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Sumber lisan, yakni data yang diperoleh melalui keterangan lisan atau wawancara dengan 
informan yang terdiri dari tokoh adat dan warga masyarakat yang dianggap banyak 
mengetahui tentang latar belakang tradisi Kasebu serta yang melakukan tradisi Kasebu. 
3. Sumber visual (benda-benda, peralatan, atau kegiatan), yaitu data yang di peroleh melalui 
hasil pengamatan langsung terhadap proses pelaksanaan tradisi Kasebu di Desa Wasilomata, 
Kecamatan Mawasangka, Kabupaten Buton Tengah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, yang mengacu pada 
pendapat Kuntowijoyo (2013: 69) yang terbagi dalam lima tahapan yaitu pemilihan topik, heuristik 
sumber, verifikasi sumber, interpretasi sumber, serta historiografi. 
2. PEMBAHASAN 
2.1 Awal Lahirnya Tradisi Kasebu Masyarakat Wasilomata di Desa Wasilomata II 
Masyarakat Desa Wasilomata merupakan masyarakat yang mayoritas penduduknya memiliki 
mata pencaharian dalam bercocok tanam. Tradisi Kasebu lahir karena didasari adanya pandangan 
hidup dan landasan kultural yang kuat oleh leluhur orang Wasilomata secara turun temurun yang 
diwariskan kepada generasinya. Pada umumnya mata pencaharian pokok orang Wasilomata adalah 
bercocok tanam di kebun dengan tanaman jagung, umbi-umbian, berternak, berburu rusa, ayam 
hutan, berbagai jenis buruan dan memancing ikan di laut. Sistem bercocok tanam masyarakat 
Wasilomata terdiri beberapa tahap yakni, sebagai berikut: 
1. Membersihkan hutan dengan teknik tebang dan bakar kemudian membiarkan selama 1-7 hari. 
2. Penanaman dengan menggunakan tongkat.  
3. Tidak menggunakan pupuk. 
4. Tidak menggunakan mesin, tetapi bergantung pada tenaga manusia. 
Sebelum melakukan bercocok tanam, masyarakat Desa Wasilomata terlebih dahulu meminta 
doa kepada Allah SWT untuk memberikan anugerah berupa kesuburan tanaman. Masyarakat mulai 
menanam tanaman berupa, jagung, umbi-umbian, dan lain-lain, setelah selesai melakukan 
pembacaan doa. Dari hari pertama (1) sampai delapan puluh sembilan (89) hari masyarakat 
merawat tanaman. Setelah hari ke sembilan puluh (90), masyarakat Desa Wasilomata mulai 
memanen tanamannya. Setelah pasca panen hasil kebun, masyarakat Desa Wasilomata merayakan 
anugerah yang Allah SWT berikan berupa kesuburan tanaman dengan melakukan tradisi Kasebu. 
Tradisi Kasebu merupakan salah satu ritual yang disakralkan oleh masyarakat Desa Wasilomata. 
Awal mula lahirnya tradisi Kasebu dilatarbelakangi atas kesyukuran masyarakat pada Allah 
SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah memberikan rezeki berupa keberhasilan dalam 
bercocok tanam. Tradisi Kasebu dilakukan secara turun-temurun sejak tahun 1930-an hingga saat 
ini masih dipertahankan oleh masyarakat setempat. Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak 
La Ndatu (61 tahun), Beliau menjelaskan bahwa awal lahirnya tradisi Kasebu adalah sebagai rasa 
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syukur masyarakat Desa Wasilomata terhadap Allah SWT yang telah memberikan anugerah berupa 
kesuburan dalam bercocok tanam sehingga masyarakat merayakan rasa syukur itu dengan 
melakukan tradisi Kasebu dan dilakukan sejak tahun 1930. 
Pelaksanaan tradisi upacara Kasebu dilakukan untuk mensyukuri nikmat Allah SWT dengan 
harapan allah SWT akan selalu memberikan berkah kepada masyarakat Wasilomata. Fungsi 
pelaksanaan tradisi Kasebu yang dilaksanakan setiap tahun adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi budaya dari tradisi Kasebu adalah untuk tetap menjaga dan tetap melestarikan tradisi 
Kasebu, walaupun terdapat perkembangan pada prosesi namun hanya untuk lebih meramaikan 
tradisi dan mengajarkan pada generasi berikutnya. 
2. Fungsi sosial dari tradisi Kasebu adalah untuk menjaga hubungan silaturahim rumpun 
Wasilomata. 
Tujuan diadakannya tradisi Kasebu adalah sebagai berikut:     
1. Untuk mengadakan doa bersama atas keberhasilan dalam segala aktivitas masyarakat, terutama 
pemenuhan kebutuhan hidup mereka yakni bercocok tanam. 
2. Untuk menolak bala, menjauhkan penyakit, meminta rezeki dan bersyukur atas apa yang 
didapat masyarakat Desa Wasilomata dalam satu tahun. 
3. Untuk mempertemukan seluruh anggota masyarakat Desa Wasilomata II, baik yang berada 
dalam kampung maupun yang berada di daerah perantauan, dengan tujuan agar mendapatkan 
keberkahan hidup seperti kesehatan lahir dan batin, rezeki, rasa aman, damai, dan sejahtera. 
4. Untuk mempertemukan aparat pemerintah dengan anggota masyarakat dengan harapan dapat 
memajukan Desa Wasilomata II dalam pembangunan di  berbagai bidang. 
5. Untuk mempererat kekeluargaan dalam bingkai keharmonisan masyarakat madani Desa 
Wasilomata II. 
6. Untuk bersuka ria dan bersatu dalam kegembiraan upacara Kasebu.  
Tradisi Kasebu merupakan tradisi yang sifatnya turun temurun yang diwariskan oleh leluhur. 
Tradisi Kasebu dilakukan setiap tahun sekali. Adapun nilai-nilai yang terkandung di dalam kegiatan 
tradisi Kasebu masyarakat Wasilomata di Desa Wasilomata II yakni sebagai berikut: 
1. Nilai religius 
Nilai religius pada tradisi Kasebu masyarakat Wasilomata di Desa Wasilomata II berkaitan 
dengan kepercayaan masyarakat. Tradisi Kasebu dihubungkan dengan nilai religius yang 
merupakan perwujudan rasa syukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia atau 
rejeki yang sangat berharga yaitu  keberhasilan dalam bercocok tanam. 
2. Nilai Sosial 
Setiap manusia tidak dapat hidup sendiri karena manusia merupakan makhluk sosial yang 
selalu memiliki rasa ketergantungan terhadap manusia lainnya. Dapat dilihat dalam pelaksanaan 
tradisi Kasebu yang tidak hanya melibatkan orang tua atau tokoh masyarakat melainkan melibatkan 
orang banyak demi kelancaran pelaksanaan tradisi Kasebu. Semua rumpun Wasilomata 
mengerjakan berbagai hal yang diperlukan, seperti memasak, menyiapkan perlengkapan serta alat-
alat yang digunakan, dalam proses pelaksanaan tradisi Kasebu agar pelaksanaan tradisi Kasebu 
dapat berjalan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. Nilai sosial yang terkandung dalam 
tradisi Kasebu pada masyarakat rumpun Wasilomata yaitu hubungan kekeluargaan yang sangat 
dijunjung tinggi, penghargaan terhadap masyarakat yang lebih tua, pekerjaan dilakukan secara 
bersama-sama. dan semua pengambilan keputusan melalui musyawarah. 
3. Nilai Budaya 
Pelaksanaan tradisi Kasebu mengandung nilai budaya yang nampak pada penggunaan benda-
benda dan perlengkapan dalam proses pelaksanaan tradisi Kasebu. Perlengkapan tersebut tetap 
digunakan secara terus menerus sampai sekarang, walaupun ada sedikit perubahan yang disebabkan 
oleh perkembangan zaman dan teknologi modern akan tetapi perbedaan itu tidak mempengaruhi 
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2.2 Perubahan dalam Pelaksanaan Tradisi Kasebu Pada Masyarakat Desa Wasilomata II. 
Setiap kebudayaan pasti mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut 
dapat disebabkan karena manusia, perkembangan teknologi, maupun masuknya budaya baru yang 
dibawa oleh masyarakat pendatang sehingga mengalami percampuran budaya yang pada akhirnya 
akan mengalami perpaduan antara kebudayaan tersebut. 
Tradisi Kasebu merupakan warisan turun temurun masyarakat Desa Wasilomata yang 
mengalami perubahan pada perkembangannya. Seiring dengan perkembangan zaman, tradisi 
Kasebu mulai bergeser disebabkan pertumbuhan perekonomian masyarakat mulai meningkat 
sehingga pola kehidupan masyarakat sebagian besar tidak lagi bercocok tanam. Berdasarkan 
kenyataan pada tahun 1980-an hingga sampai sekarang, tradisi Kasebu ini telah mengalami 
perubahan dalam proses pelaksanaannya. Perubahan yang terjadi dalam tradisi Kasebu yaitu 
sebagai berikut: 
a. Adu Fisik (Potumbu) 1980-2018 
Adu fisik (potumbu) merupakan kegiatan dalam proses pelaksaan tradisi Kasebu pada tahun 
1930-1979. Adu fisik/potumbu adalah salah satu kegiatan Kasebu dengan cara adu fisik antarorang 
dengan aturan tertentu. Aturan pelaksanaan potumbu adalah pada saat salah satu peserta sudah 
terbaring maka peserta yang lain tidak bisa memukul dan tidak bisa menggunakan kaki. 
Adu fisik/potumbu pada tahun 1930-1979 dilakukan oleh orang-orang dewasa yang sudah 
memiliki anak, istilahnya dalam masyarakat Desa Wasilomata adalah lopo. Akan tetapi sejak tahun 
1980, peserta adu fisik (potumbu) mengalami perubahan. Hal tersebut disebabkan karena orang tua 
tidak bisa ikut dalam kegiatan ini karena mereka sudah tidak ada lagi waktu dalam kegiatan ini 
sehingga untuk tidak terputus kegiatan adu fisik (Potumbu) maka tokoh adat dan tokoh masyarakat 
menyepakati kegiatan adu fisik (Potumbu) dilakukan oleh anak-anak hingga remaja yang belum 
memiliki anak. 
b. Perubahan Tempat PelaksanaanTradisi Kasebu 2001-2018 
Arena atau tempat pelaksanaan tradisi Kasebu pada zaman dahulu adalah di baruga yaitu 
sejenis panggung yang terbuat dari bahan kayu dan atap terbuat dari daun kelapa. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan informan La Ndatu M (Wawancara, 16 Januari 2020) bahwa perayaan tradisi 
Kasebu pada tahun 1930-1990 dilaksanakan di Baruga. Tetapi pada tahun 1991 Baruga dibongkar 
karena lokasinya dipakai untuk pembangunan Sekolah Dasar. 
Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pada awal pelaksanaan tradisi 
Kasebu pada tahun 1930-1990 dilaksanakan di Baruga. Tetapi, pada tahun 1991 pelaksanaan tradisi 
Kasebu di Baruga dipindahkan ke salah satu rumah warga masyarakat Desa Wasilomata yakni 
rumah bapak La Kandari karena pembongkaran Baruga oleh pemerintah yang akan membangun SD 
di lokasi tersebut. Pada tahun 2001, Baruga dibangun kembali dengan bantuan pemerintah.  
c. Pembawaan Sesajen (Dula) 
Sesajen (Dula) dalam tradisi Kasebu pada tahun 1930-1999 berupa hasil panen masyarakat 
Desa Wasilomata yaitu ubi jalar, ubi kayu, jagung, dan lain-lain. Dula diletakkan di tempat 
pelaksanaan acara upacara Kasebu yakni di Baruga  sebelum memulai acara upacara Kasebu. 
Seiring dengan perkembangan zaman, pada tahun 2000-an, Dula dalam upacara Kasebu mengalami 
pergeseran yakni dari hasil panen kebun masyarakat berupa ubi-umbian berubah menjadi beras 
hingga sekarang ini. Hal ini dilakukan sebab berkurangnya masyarakat yang bercocok tanam, 
sehingga pada tahun 2000-2018 tokoh adat atau tokoh masyarakat menyepakati kegiatan upacara 
Kasebu dalam pembawaan sesajen (Dula) berubah menjadi beras agar tidak hilang dari kegiatan 
upacara Kasebu.  
d. Mengunjungi Mata Air Gelap (Kahohondo) dan Air Baru (Oe Buou) 2005-2018 
Setelah selesai melakukan kegiatan adu fisik (Potumbu) maka seluruh masyarakat Desa 
Wasilomata dari petua adat orang tua kampung (kamokulano liwu) hingga orang dewasa bergegas 
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ke tempat yang dianggap bisa memberikan manfaat. Tempat yang dimaksud adalah air Gelap Gulita 
(Kahohondo) dan Air Baru (Oe Buou). Dalam proses pelaksanaan tradisi Kasebu ada salah satu 
kegiatan yaitu mengunjungi mata air gelap (kahohondo) dan air baru (oe buou) yang dilakukan 
sejak tahun 1930-2004. Kegiatan ini adalah salah satu bentuk rasa syukur pada dua sumber mata air 
yaitu antara air Gelap Gulita (Kahohondo) dan Air Baru (Oe Buou) yang telah memberikan 
kehidupan pada zaman dahulu. Adapun yang menjadi kegiatan di tempat ini adalah pembersihan air 
yang dilakukan oleh orang dewasa atau para remaja (lopo). 
Pada tahun 2005-2018, dengan adanya PDAM, masyarakat Desa Wasilomata sudah jarang 
menggunakan air dari mata air Gelap Gulita (Kahohondo). Tetapi kegiatan pembersihan mata air 
tetaplah rutin dilakukan dalam setiap tahun sebagai bentuk rasa syukur masyarakat terhadap yang 
Maha Kuasa atas sumber air yang ada di Desa Wasilomata.  
3. PENUTUP 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Kasebu merupakan upacara yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Wasilomata, Kecamatan Mawasangka, Kabupaten Buton Tengah sejak tahun 
1930. Kasebu merupakan bentuk rasa syukur masyarakat Desa Wasilomata, Kecamatan 
Mawasangka, Kabupaten Buton Tengah terhadap Tuhan Maha Esa yang telah memberikan 
anugerah berupa kesuburan tanaman masyarakat sehingga diwujudkan dengan pelaksanaan upacara. 
Tradisi Kasebu ini merupakan tradisi yang sifatnya turun temurun yang diwariskan oleh leluhur. 
Tradisi Kasebu  dilaksanakan setiap tahun sekali. Tujuan dilaksanakannya tradisi ini adalah sebagai 
bentuk kesyukuran masyarakat setempat dalam keberhasilan memanen dalam setahun dan juga 
bertujuan untuk penolakan bala pada masyarakat Desa Wasilomata.  
Tradisi Kasebu merupakan warisan turun temurun masyarakat Desa Wasilomata yang 
mengalami perubahan dan perkembangan. Penelitian ini menemukan empat perubahan dan 
perkembangan tradisi Kasebu. Pertama, perubahan Adu Fisik/Potumbu pada tahun 1980-2018. 
Kedua, pembawaan Sesajean/Dula pada tahun 2000-2018. Ketiga, arena tradisi Kasebu pada tahun 
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